
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada 

Swasta Nasional Devisa sampel penelitian periode triwulan satu tahun 2010 

sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat disimpulkan bahwa risiko 

likuiditas, risiko kredit,  risiko pasar, dan risiko operasional secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan 

pada Bank Swasta Nasional Devisa sampel penelitian periode triwulan satu 

tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Besarnya pengaruh 

variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

terhadap Komposisi Permodalan pada Swasta Nasional Devisa pada periode 

triwulan satu 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014 adalah sebesar 

46,7 persen, sedangkan sisanya 69,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

komposisi  Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa pada periode TW 
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1 tahun 2010 sampai dengan triwulan 2 tahun 2014 adalah diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan..Berdasarkan hasil analisa yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada bank 

sampel penelitian. Berdasarkan nilai koefisieni determinasi parsial (r
2
) maka 

dapat diketahui bahwa LDR memberikan kontribusi sebesar 18,57 persen 

terhadap Komposisi Permodalan terhadap bank Swasta Nasional Devisa 

mulai triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional 

Devisa adalah sesuai. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan  pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Komposisi Permodalan. Besarnya 

pengaruh IPR secara parsial terhadap Kecukupan Modal pada Bank 

Pembangunan Daerah sebesar 0,0036 persen. Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta 

Nasional Devisa adalah ditolak. 
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4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap Komposisi Permodalan. Besarnya pengaruh 

NPL secara parsial terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta 

Nasional Devisa sebesar 2,5 persen. Dengan demikian hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan  pada Bank Swasta Nasional 

Devisa adalah ditolak. 

5. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

TW 1 tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap Komposisi permodalan.Besarnya pengaruh IRR secara 

parsial terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa 

sebesar 0,0049 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan 

bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

6. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan satu tahun 2010 sampai dengan TW 2 tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh positif 
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yang tidak signifikan terhadap Komposisi Permodalan.Besarnya pengaruh 

PDN secara parsial terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta 

Nasional Devisa sebesar 0,32 persen. Dengan demikian hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa adalah 

ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan. Besarnya pengaruh 

BOPO secara parsial terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta 

Nasional Devisa sebesar 13,17 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional 

Devisa adalah diterima. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta Nasional Devisa periode 

triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2014. Dapat 

disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap Komposisi Permodalan.Besarnya 

pengaruh FBIR secara parsial terhadap Komposisi Permodalan pada Bank 

Swasta Nasional Devisa sebesar 0,31 persen. Dengan demikian hipotesis 
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kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Komposisi Permodalan pada Bank Swasta 

Nasional Devisa adalah ditolak. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan 

FBIR yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Komposisi 

Permodalan adalah LDR, karena mempunyai nilai koefisien determinan 

parsial tertinggi yaitu sebesar 18,57 persen bila dibandingkan dengan nilai 

koefisien determinasi parsial pada variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko likuiditas mempunyai pengaruh paling dominan pada bank 

sampel penelitian dibanding risiko yang lainnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Populasi penelitian ini hanya pada  Bank Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Bank Indonesia, dan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: PT.Bank Mutiara,Tbk.; PT.Bank Artha Graha Internasional, Tbk.; PT. 

Nusantara Pharayangan, Tbk.; PT.Bank Mestika Dharma. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode 2010 

triwulan satu sampai dengan 2014 triwulan dua. 

3. Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR, 

NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR, terhadap variabel terikat yaitu Komposisi 

Permodalan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan  analisis deskriptif,  analisis tren  dan  pengujian  hipotesis, 
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maka penelitian ini memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pihak Bank yang Diteliti 

a. Disarankan untuk Bank Swasta Nasional Devisa agar meningkatkan 

dan mempertahankan Risiko Likuiditas yang dikur menggunakan 

LDR 

b.  Disarankan untuk PT. Bank Mutiara, Tbk.; PT. Bank Artha Graha 

Internasional, Tbk.; PT. Nusantara Pharayangan, Tbk. agar 

memperbaiki risiko operasional yang diukur menggunakan BOPO, 

karena rata-rata tren BOPO bank tersebut mengalami kenaikan. 

c. Disarankan untuk PT .Bank Artha Graha Internasional,Tbk.; PT.Bank 

Mestika Dharma, Tbk. agar memperbaiki Komposisi Permodalannya 

karena rata-rata tren Komposisi Permodalan bank tersebut mengalami 

penurunan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya 

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan memperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik. Sebaiknya penggunaan variabel bebas ditambah 

dan juga perlu mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan 

dengan melihat perkembangan perbankan Indonesia. 
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